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Abstract 
This study would to determined the implementation of religious value in character 
education by teacher in sociology learning in SMA YPK Pontianak and to find out the 
factors that influence the implementation of character education in religious values in 
sociology learning in SMA YPK Pontianak. The method used in this study was descriptive 
method with qualitative approach. The data sources of the study were the students of 
grade X IIS and the sociology teacher of grade X IIS, interview and observation’s result. 
The results of this study show that the implementation of religious value in character 
education in sociology learning involve greeting, pray before the lesson begins, the 
teacher implements character education in the learning process, appreciating religious 
diversity, the teacher also teaches about the religious dimensions, such relationship 
between individuals and individuals, individuals and God, individuals and the 
environment, religious worship, prayer after the lesson ends. Factors that influence the 
implementation of the character education of religious values in SMA YPK Pontianak 
were the religious diversity and the inadequate facilities of house worship. 
Keywords: Implementation, Religious Character Education, SMA. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter sebagai suatu usaha 
sadar dan sistematis dalam mengembangkan 
potensi peserta didik agar mampu melakukan 
proses internalisasi menghayati nilai-nilai 
karakter yang baik menjadi keperibadian 
mereka dalam bergaul di masyarakat, dan 
mengembangkan kehidupan masyarakat yang 
lebih sejahtera, serta mengembangkan 
kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.  
Menurut Megawangi ( 2004: 95), 
pendidkan karakter adalah, “sebuah usaha 
untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktekanya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi yang positif kepada 
lingkungan.”Menurut Sriwilujeng (2017: 8-
10) Ada lima nilai utama karakter yang saling 
berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu 
dikembangkan sebagai prioritas Gerakan 
penguatan pendidikan karakter (PPK). Kelima 
nilai utama karakter bangsa yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: Religius, 
nasionalisme, mandiri, gotong royong dan 
integritas. Penguatan pendidikan karakter 
(PPK) merupakan proses, transformasi, dan 
pengembangan potensi peserta didik agar 
memiliki pikiran yang baik, hati yang baik 
dan perilaku yang baik, sesuai dengan filsafah 
pancasila pedoman hidup bangsa Indonesia. 
Sekarang ini yang menjadi persoalan 
besar suatu bangsa yaitu nilai karakter religius 
yang dimiliki oleh setiap anggota masyarakat, 
dimana seperti yang kita ketahui bahwa nilai 
karakter religius anak bangsa sudah tergeser 
oleh nilai-nilai lain yang bertentangan dengan 
nilai karakter religius yang seharusnya ada di 
dalam diri seseorang. Menurut Kementerian 
Pendidikan Nasional (2010: 9-10), “religius 
adalah sikap dan perilaku patuh dalam 
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 melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, serta hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain”. 
Menurut Hasan dkk (dalam Zainul Fitri 
2012: 39) indikator keberhasilan pendidikan 
karakter nilai religius dalam pembelajaran 
adalah, “mengucapkan salam, berdoa sebelum 
dan sesudah belajar, melaksanakan ibadah 
keagamaan dan merayakan hari raya 
keagamaan. 
Pendidikan karakter berbasis nilai 
religius dapat memperbaiki dari setiap segi 
tindakan serta pola perilaku individu yang 
mengarah pada tata karma dan nilai 
kesopanan sehingga pendidikan karakter 
berbasis nilai religius bermuara pada 
konservasi moral. Oleh karenanya, pendidikan 
karakter berbasis nilai religius menjadi salah 
satu upaya dalam rangka mengatasi degradasi 
moral yang terjadi pada generasi penerus di 
Indonesia. 
Salah satu mata pelajaran yang dapat 
dijadikan media penanaman pendidikan 
karakter religius adalah mata pelajaran 
Sosiologi yang terdapat pada jenjang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Karakteristik Sosiologi sebagai ilmu sosial 
yang mempelajari masyarakat, membuat 
Sosiologi dapat dijadikan sebagai salah satu 
mata pelajaran yang dapat diintegrasikan 
dengan pendidikan karakter, utamanya 
karakter religius. 
Nilai-nilai religius yang disisipkan 
melalui proses belajar mengajar Sosiologi 
lebih menekankan pada hubungan manusia 
dengan manusia dan hubungan manusia 
dengan alam sekitar. Dimana dalam penelitian 
ini nilai-nilai religius akan disisipkan dalam 
materi pembelaran sosiologi tentang “dampak 
perubahan sosial” dimana pada saat 
penejelasan materi pelajaran tentang dampak 
perubahan sosial kusunya perubahan sosial 
yang negatif guru akan menjelaskan 
bagaimana cara siswa menghadapi  perubahan 
sosial yang semakin maju dan semakin 
banyak hal-hal negatif yang dihadapi 
kedepanya maka dari itu siswa harus memiliki 
pembekalan agama yang kuat supaya mereka 
mampu melawan dampak dari perubahan 
sosial yang negatif. Dengan demikian, 
Sosiologi dapat dijadikan sarana penanaman 
pendidikan karakter, khususnya pendidikan 
karakter religius yang cenderung berbeda 
pelaksanaannya, dengan penanaman nilai-nilai 
religius melalui mata pelajaran agama yang 
lebih menekan tentang hubungan manusia 
dengan Tuhan saja. 
Sekolah menengah atas YPK merupakah 
sebuah yayasan pendidikan kristen, dimana 
dengan latar belakang sekolah berbasis religi 
maka nilai-nilai religi tersebut sangat 
diperhatikan di SMA YPK, seperti 
implementasi nilai religius yang dilakukan 
dilingkungan sekolah, baik melalui peraturan 
sekolah maupun proses pembelajaran selalu 
ditanamkan nilai-nilai yang berbasis religi. 
Meskipun SMA YPK ini sebuah yayasan 
pendidikan Kristen namun tidak semua siswa 
yang bersekolah di SMA YPK beragama 
Kristen, karena ada beberapa siswa yang 
beragama Budha, dan Konghucu selain siswa 
guru ayang menjadi tenaga pendidik di SMA 
YPK juga Budha dan Islam. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
SMA YPK, sejalan dengan judul penelitian ini 
yaitu tentang Implementasi Pendidikan 
Karakter Religius Dalam Pembelajaran 
Sosiologi.  
Berdasarkan hasil pra riset peneliti 
Adapun pendidikan karakter religius yang 
sering ditanamkan di SMA YPK merupakan, 
berdoa sebelum dan sesudah proses 
pembelajaran, melaksanakan ibadah 
keagaman yaitu ibadah bersama yang 
dilaksankan setiap sebulan dua kali yaitu 
pada minggu pertama dan mingggu ketiga, 
selain melaksanakan ibadah keagamaan 
disini juga rutin dilaksanakan ibadah hari 
raya keagamaan seperti harai raya paskah 
yang biasanya dilaksankan pada setiap bulan 
april dan hari raya natal yang dilaksanakan 
setiap bulan desember sebelum libur 
semester. 
Namun yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini lebih kepada penerapan 
pendidikan karakter nilai religius yang 
diimplementasikan oleh guru sosiologi di 
kelas X IIS SMA YPK  dengan latar 
belakang  memiliki agama siswa yang 
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 berbeda-beda yaitu agama Kristen, 
Konghucu, Budha dan Katholik. Berdasarkan 
hasil dari pra riset peneliti data yang 
dapatkan informasi dari  TU di SMA YPK 
jumlah siswa kelas X IIS ada 17 orang siswa 
9 siswa  perempuan dan 8 siswa laki-laki.
 
Tabel 1. Jumlah siswa kelas X IIS SMA YPK Pontianak. 
 Sumber Data: dari TU SMA YPK Pontianak. 
Dari 17 orang siswa, peneliti memilih 3 
orang siswa yang menjadi  informan 
penelitian ini, diamana 3 orang siswa terdiri 
dari 2 orang siswa laki-laki dan 1 orang siswa 
perempuan. Selain siswa peneliti juga  
menjadikan guru sosioligi sebagai 
informan utama karena yang  
mengimplementasi  pendidikan karakter niali 
religus pada penelitian ini adalah guru 
soiologi. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. 
Menurut Gunawan (2016: 80) penelitian 
kualitatif, “merupakan sebuah metode 
penelitian yang digunakan dalam 
mengungkapkan permasalahan dalam 
kehidupan kerja organisasi pemerintah, 
swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, 
perempuan, olahraga, seni dan budaya, 
sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan 
untuk dilaksanakan demi kesejahteraan 
bersama.  
Alasan digunakannya metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif dalam 
penelitian ini adalah karena bertujuan untuk 
memberikan deskripsi atau gambaran dengan 
menggunakan kata-kata mengenai 
pemahaman siswa di SMA YPK Pontianak 
tentang implementasi pendidikan karakter 
religius melalui pembelajaran Sosiologi yang 
pada dasarnya tidak dapat diukur serta dicari 
dalam bentuk angka-angka. 
Data primer dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh peneliti secara langsung 
dari sumber datanya. Adapun yang menjadi 
sumber data primer penelitian ini adalah 
semua guru sosiologi dan siswa  kelas X IIS 
SMA YPK Pontianak. Sumber data sekunder 
adalah sumber data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya. Data 
sekunder di dalam penelitian ini berdasarkan 
arsip-arsip identitas siswa dan identitas guru 
sosiologi kelas X IIS 
No. Nama Jenis 
kelamin 
Usia 
(Th) 
Agama 
1 Andriani Vallery P 15 Tahun Katholik 
2 Aldi Pranata L 16 Tahun Protestan 
3 Ega Christia Novianty P 16 Tahun Katholik 
4 Evatriani Basule P 15 Tahun Kriaten 
5 Fransiskus Kaperius L 16 Tahun Protestan 
6 Hendri L 16 Tahun Konghucu 
7 Huan Nicolas L 16 Tahun Katholik 
8 Junius L 16 Tahun Katholik 
9 Marius Rangga L 15 Tahun Katholik 
10 Merianti P 15 Tahun Protestan 
11 Olivia Suan P 16 Tahun Budha 
12 Stellawati P 15 Tahun Protestan 
13 Veronika Agnes P 15 Tahun Katholik 
14 Viona Dwi Stepani P 15 Tahun Katholik 
15 Deo Medis Dikianto L 16 Tahun Katholik 
16 Ester Mayrianty Crystian P 15 Tahun Kristen 
17 Christofer Halim L 16 Tahun Katholik 
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Teknik dan alat Pengumpulan data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik: observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan 
data yang digunakan panduan observasi, 
pedoman wawancara, dan alat dokumentasi 
yaitu: dokumen atau arsiparsip, dan foto-foto 
mengenai bentuk implementasi pendidikan 
karakter nilai religius dalam pembelajaran 
sosiologi. 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data  
Pengujian keabsahan data digunakan 
meliputi perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014:369) perpanjangan 
pengamatan berarti “peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru.” Menurut 
Sugiyono (2014: 272) menyatakan bahwa, 
meningkatkan ketekunan berarti “melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam  
secara pasti dan sistematis.” Menurut 
Sugiyono (2014:372) triangulasi diartikan 
sebagai “teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.” 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 15 
November 2018 sampai dengan tanggal 7 
Januari 2019. Observasi dilakukan 
berdasarkan tanggal sebanyak tiga kali pada 
masing-masing anak, yaitu pada tanggal, 15 
November 2018, 17 November  2018 dan 7 
Januari 2019. Adapun identitas informan 
akan disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Data informan Penelitian 
No. Nama Status JK Agama 
1. Diana Manurung, A.Md., 
SE 
Guru sosiologi 
kelas X IIS 
P  
Kristen 
2. Junius Siswa kelas X IIS L Katholik 
3. Hendri Siswa kelas X IIS L Konghucu 
4. Ester Mayrianty Siswa kelas X IIS P Kristen 
Sumber Data: TU SMA YPK Pontianak. 
 
Implementasi Pendidikan Karakter Nilai 
Religius Dalam Pembelajaran Sosiologi Di 
Kelas X IIS SMA YPK Pontianak. 
Implementasi pendidikan karakter nilai 
religius dalam pembelajaran sosiologi di 
kelas X IIS yaitu, yang pertama 
mengucapkan salam, seperti mengucapkan 
selamat siang dan salam sejahtera untuk kita 
semua, salam sejahtera merupakan salam 
yang sering diucapkan oleh guru, dan salam 
sejahtera merupakan bentuk salah satu nilai 
religius, dimana salam sejahtera ini bermakna 
mendoakan orang yang kita beri salam 
supaya selalu sejahtera, kemudian setelah 
guru mengucapkan salam, semua siswa 
membalas dengan mengucapkan selamat 
siang bu. Mengucapkan salam merupakan 
salah satu bentuk dari implementasi 
pendidikan karakter nilai religius, sesuai 
dengan pendapat Hasan dkk, yaitu tentang 
indikator nilai religius di dalam kelas yang 
salah satunya adalah guru mengucapkan 
salam. 
Kedua berdoa sebelum pelajaran 
dimulai, dimana setelah mengucapkan salam, 
guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin Doa di depan kelas. pada saat 
menunjuk siswa dengan guru menyebutkan 
namasiswa yang diminta untuk memimpin 
Doa, berdoa merupkan salah satu bentuk dari 
implementasi nilai religius, hal ini sejalan 
dengan pendapat Hasan dkk, tentang 
indikator keberhasilan pendidikan karakter 
nilai religius, dimana Hasan dkk mengatakan 
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 bahwa, berdoa sebelum belajar merupakan 
indikator kedua dari implementasi 
pendidikan karakter nilai religius, hal ini juga 
sejalan dengan pendapat Sriwilujeng yang 
mengatakan bahwa, dimensi nilai religius 
termasuk hubungan individu dengan Tuhan, 
dimana seperti yang sudah 
diimplementasikan oleh guru sosiologi yang 
selalu meminta siswa untuk berdoa sebelum 
belajar, itu merupakan bentuk dari hubungan 
individu dengan Tuhan. Cara guru sosiologi 
meminta siswa untuk berdoa dengan 
menunjuk atau menyebutkan nama salah satu 
siswa untuk memimpin Doa di depan kelas, 
merupakan salah satu cara supaya siswa 
belajar berani dan percaya diri dimana hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Sriwilujeng 
mengatakan bahwa, sub nilai religius salah 
satunya adalah, teguh pendirian dimana salah 
satu contoh dari subnilai religius teguh 
pendirian adalah, percaya pada kemampuan 
diri sendiri, dimana seperti yang guru 
lakukan dengan menunjuk satu siswa untuk 
memimpin doa di depan kelas, merupakan 
cara guru untuk mendidikan agar siswa 
percaya dengan kemampuan yang 
dimilikinya, selain supaya siswa percaya 
dengan kemampuanya, hal yang dilakukan 
guru ini, merupakan cara supaya siswa 
membiasakan diri untuk menjalankan 
kewajiban dalam agama, yaitu salah satunya 
dengan berdoa sebelum melakukan aktivitas 
sebagai wujud syukur dan permohan kepada 
Tuhan supaya aktivitas yang dilakukan 
berjalan lancar.  
 kemudian guru mengimplementasikan 
pendidikan karakter nilai religius dalam 
proses pembelajaran sosiologi yaitu pada saat 
menjelaskan materi pelajaran. Cara yang 
dilakukan oleh guru dalam 
mengimplementasikan nilai religius pada 
proses pembelajaran yaitu, dengan cara 
mengaitkan materi pelajaran “dampak 
perubahan sosial” dengan nilai-nilai atau 
ajaran yang ada dalam agama, seperti guru 
mengatakan bahwa dampak perubahan sosial, 
menggunakan pakaian yang minim dan ketat, 
merupakan hal yang tidak baik dan tidak 
dianjurkan dalam agama, karena agama 
manapun selalu mengajarkan untuk menutup 
aurat. Cara guru menjelaskan materi 
pelajaran seperti itu, merupakan cara guru 
menanamkan atau secara langsung 
mengajarkan nilai-nilai yang ada dalam 
agama kepada siswa.  
Selain tentang pakaian yang minim guru 
juga menjelaskan bahwa, dampak perubahan 
sosial negatif lainya adalah,  free sex atau sek 
bebas, merupakan perbuatan yang tidak patut 
untuk kalian contoh, karena selain merugikan 
kalian, sex bebas juga merupakan perbuatan 
zina, dimana setiap agama juga melarang 
berbuat zina, karena zina merupakan 
pebuatan dosa, atau pelangaran, yang juga 
bisa dikenakan sanksi hukum, oleh sebab itu 
kalian sebagai anak remaja yang sedang 
beranjak menunju dewasa, pandai-pandailah 
jaga diri, dan khusus wanita harga diri itu 
sangat penting, oleh sebab itu jaga 
kehormatan kalian, jangan sampai kalian 
terjerumus kedalam pergaulan bebas yang 
akan membawa kalian pada perbuatan-
perbuatan terlarang. 
Selain tentang sex bebas, salah satu  
dampak perubahan sosial merupakan, tindak 
kejahatan atau kriminal, guru menjelaskan 
bahwa kriminal atau kejahatan meruakan 
perbuatan yang tidak baik, oleh karena itu 
kalian tidak boleh melakukan kejahatan atau 
kriminal, karena itu merupakan perbuatan 
yang melanggar atau menyimpang dari ajaran 
agama, dimana setiap agama mengajarkan 
bahwa, kejahatan adalah perbuatan dosa. 
Karena pada umumnya setiap agama 
mengajarkan kita untuk hidup rukun dan 
saling mengasihi dan menghargai satu sama 
lain. 
Kemudian salah satu dampak dari 
perubahan sosial yang dijelaskan oleh guru 
yaitu, agama yang semakin dilupakan, 
perubahan soal seperti, pakaian yang minim 
dan ketat, free sex, dan tindak kejahatan, 
merupakan bebrapa contoh dari pebuatan 
manusia yang sudah melupakan ajaran 
agama. Karena pebuatan-perbuatan atau 
tindakan tersebut merupakan tindakan yang 
melanggar dan menyimpang dari ajaran 
agama. Oleh sebab itu kalian jangan sampai 
melupakan ajaran-ajaran agama yang kalian 
anut, supaya kalian jangan sampai melakukan 
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 perbuatan-perbuatan yang melanggar ajaran 
agama, karena itu merupakan perbuatan dosa 
dan juga melanggar hukum, kalau kalian 
melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, 
kalian akan menerima hukuman didunia dan 
diakhirat nanti. Oleh sebab itu untuk 
menghadapi tantangan duniawi dan dan 
dampak perubahan sosial kalian harus 
mendekatkan diri pada Tuhan, supaya Iman 
kalian makin kuat dan kalian tidak mudah 
dipengaruhi oleh orang untuk melakukan 
pebuatan-perbuatan yang melanggar agama. 
Kemuadian berdoa sesudah belajar, pada 
saat akan mengahiri pelajaran guru kembali 
menunjuk atau memangggil salah satu siswa 
untuk memimpin Doa, namun sebelum 
Berdoa guru meminta siswa untuk 
menyanyikan satu pujian rohani yang 
berjudul Terimakasih Tuhan , menyanyikan 
satu pujian rohani merupakan bentuk dari 
implementasi nilai religius yang dilakukan 
guru di dalam kelas, karena menyanyikan 
pujian rohani sebelum pulang atau 
mengakhiri pelajaran merupakan, bentuk dari 
ibadah keagamaan, atau ibadah singkat, hal 
ini sejalan dengan pendapat Hasan dkk, yang 
mengatakan bahwa indikator keberhasilan 
nilai religius yang ke empat adalah 
melaksankan ibadah keagamaan. Kemudian 
setelah selesai bernyayi, barulah mereka 
berdoa pada saat berdoa yang memimpin doa 
merupakan siswa yang sudah ditunjuk oleh 
guru. Berdoa dan melaksankan ibadah 
singkat sebelum pelajaran berakhir atau 
sebelum pulang sekolah, merupakan bentuk 
atau cara mengucapk syukur kepada Tuhan, 
karena sudah memberkati proses belajar 
mengajar sehingga berjalan dengan baik 
samapai selesai. Mengucap syukur 
merupakan bentuk dari nilai religius juga, 
karena setiap agama juga mengajarkan kita 
supaya selalu mengucap syukur atas apa yang 
sudah kita terima. Seperti yang dikatakan 
oleh Sriwilujeng bahwa religius mencakup 
tiga dimesi yaitu hubungan individu dengan 
Tuhan, berdoa merupakan bentuk 
implementasi pendidikan karakter nilai 
religius yang termasuk dalam hubungan 
individu dengan Tuhan. 
Temuan hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan pendapat tentang indikator 
keberhasilan implementasi pendidikan 
karakter nilai religius menurut Hasan dkk 
(dalam Zainul Fitri 2012: 39) yaitu; (1) 
Mengucapkan salam, (2) berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, (3) melaksanakan ibadah 
keagamaan. 
 
Faktor Yang Dapat Mempengaruhi 
Implementasi Pendidikan Karakter Nilai 
Religius Dalam Pembelajaran Sosiologi di 
kelas X IIS SMA YPK Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara ada dua 
faktor yang mempengaruhi implementasi 
pendidikan karakter di  SMA YPK, yang 
pertama itu ada perbedaan latar belakang 
agama, kenapa dikatakan lataer belakang 
agama, karena meskipun SMA YPK 
merupakan sebuah yayasan pendidikan 
Kristen tetapi tidak semua sisiwa yang 
belajar di SMA itu beragama Kristen tetapi 
ada juga yang beragama Budha dan 
Konghucu, karena itulah guru mengatakan 
bahwa latar belakang agama juga termasuk 
kedalam faktor yang dapat mempenaguruhi 
impelementasi pendidika karakter nilai 
religius, karena ketika guru 
mengimplementasikan pendidikan karakter 
nilai religius ini otomatis karena itu 
merupakan sebuah yayasan pendidikan 
Kristen maka nilai-nilai atau cara-cara yang 
diterapkan oleh guru juga cara-cara atau 
nilai-nilai agama orang Kristen, jadi dengan 
demikian maka apa yang guru sampaikan 
belum tentu atau bahkan dapat dipastikan 
tidak dipahami oleh siswa yang beragama 
lain seperti budha dan konghucu karena 
setiap agama memiliki tata cara yang berbeda 
beda dalam menjalankan agamanya, maka 
guru mengatakan bahwa pernah ada siswa 
yang menolak untuk memimpin Doa didepan 
kelas karena dia tidak bisa dan hal tersebut 
tidak bisa kita salahkan karena memang cara 
nya berbeda dengan cara mereka dalam 
berdoa pada dasarnya jadi kita harus bisa 
memaklumi hal tersebut. 
Sselain perbedaan latar belakang agama, 
ada juga faktor lain yang dapat 
mempengaruhi implementasi pendidikan 
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 karakter nilai religius yaitu kurangnya 
fasilitas rumah ibadah, dimana guru 
mengatakan pada bahwa rumah ibadah atau 
Aula yang dimiliki oleh sekolah Cuma satu 
dan ukuranya juga tidak terlalu besar, 
sedangkan siswa yang belajar di SMA YPK 
terdiri dari tiga jenjang pendidikan yaitu 
SMP, SMA dan SMK. Karena fasilitas rumah 
ibadah yang tidak memadai untuk 
menampung semua siswa maka dari itu 
ketika akan melaksanakan ibadah keagaman 
dilaksanakan secara bergantian, misalnya 
seninin pertama siswa SMA yang 
melaksanakan Ibadah kemudian minggu 
berikut SMK dan seterusnya seperti itu 
secara bergantian. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru sosiologi dan siswa kelas X IIS bahwa 
implementasi pendidikan karakter nilai 
religius yang diimplementasikan dalam 
pembelajaran sosiologi yaitu, yang pertama 
guru mengucapkan salam, pada saat masuk 
kedalam kelas guru terlebih dahulu 
mengucapkan salam seperti mengucapkan 
selamat pagi atau selamat siang dan salam 
sejahtera kepada kita semua kemudia semua 
siswa juga membalas dengan mengucapkan 
selamat siang bu, pengucapan salam 
dilakukan berdasarkan jm pelajaran atau jm 
masuk kalau pagi maka guru mengucapkan 
selamat pagi dan begitunya kalau siang guru 
mengucapkan selamat siang. Mengucapkan 
salam juga merupakan dimensi dari karakter 
religius, dimana seperti yang dikatakan, oleh 
Sriwilujeng dimesi karakter religius yaitu, 
hubungan individu dengan sesama, 
mengucapkan salam juga merupakan bentuk 
dari implementasi pendidikan karakter nilai 
religius yang termasuk dalam hubungan 
individu dengan sesama. 
Kemudian implementasi pendidikan 
karakter nilai religius yang kedua yaitu, 
berdoa sebelum pelajaran dimulai,  guru 
meminta salah satu siswa untuk memimpin 
doa, dengan cara menunjuk atau memanggil 
salah satu siswa untuk memimpin Doa 
didepan kelas , biasanya guru menunjuk 
siswa secara bergantian setiap jm pelajaran 
sosiologi dengan tujuan supaya semua siswa 
membiasakan diri berdoa didepan kelas 
karena berdoa juga merupakan keharusan 
bagi setiap orang beragama. Pada saat 
meminta siswa berdo, ketika ada siswa yang 
menolak untuk memimpin doa di depan kelas 
,jika siswa yang menolak untuk berdoa 
adalah siswa yang beragama, konghucu, 
budha atau yang beragama non kristen, guru 
tidak memaksa, maka guru langsung 
menunjuk siswa lain untuk memimpin doa di 
depan kelas. Yang dilakukan guru tersebut, 
juga merupakan bentuk dari implementasi 
nilai religius, yaitu menghargai perbedaan 
agama, hal tersebut sejalan dengan indikator 
karakter religius yang diungkapkan oleh, 
Sriwilujeng, dimana menurut Sriwilujeng 
salah satu indikator pendidikan karakter 
religius adalah, menghargai perbedaan 
agama. 
Kemudian yang ketiga berdoa sesudah 
belajar pada saat jm pelajaran berakhir guru 
kembali menunjuk salah satu siswa untuk 
berdoa di depan kelas selain berdoa ketika 
akan pulang guru biasanya bersama-sama 
dengan siswa menyanyikan satu pujian 
Rohani yaitu pujian rohani yang berjudul 
Terimakasih Tuhan, sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan atas penyertaanNya sehingga 
proses belajar mengajar bisa berjalan lancar 
dan juga Doa dipanjatkan supaya ketika 
dalam perjalanan pulang disertai dan 
dilindungi oleh Tuhan sehingga bisa sampai 
di rumah atau tujuan dengan selamat. Berdoa 
sesudah belajar ini hanya dilakukan ketika 
guru mengajar dijam terakhir atau sebelum 
pulang, tetapi kalau saat pergantian pelajaran 
tidak ada berdoa. 
Temuan hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan pendapat tentang indikator 
keberhasilan implementasi pendidikan 
karakter nilai religius menurut Hasan dkk 
(dalam Zainul Fitri 2012: 39) yaitu; (1) 
Mengucapkan salam, (2) berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, (3) melaksanakan ibadah 
keagamaan. 
Demikian juga dengan pendapat 
Sriwilujen (2017: 8), “religius merupakan 
sikap patuh melaksanakan ajaran agama yang 
dianut, dan toleran terhadap penganut agama 
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 lain, dan sikap hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain”. Beberapa indikator yang 
termasuk dalam ranah sikap dan perilaku 
religius adalah: (1) cinta damai, (2) toleransi, 
(2) menghargai perbedaan agama, (3) teguh 
pendirian, (4) percaya diri, dan (5) anti-bully 
dan kekerasan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan Hasil Pembahasan Diatas 
Mengenai Implementasi Pendidikan Karakter 
Nilai Religius Dalam Pembelajaran Sosiologi 
Di Kelas X (1) Implementasi pendidikan 
karakter nilai religius dalam pembelajaran 
sosiologi di kelas X IIS SMA YPK yaitu, 
guru mengucapkan salam, guru meminta 
siswa untuk berdoa sebelum pelajaran 
dimulai, guru mengimplementasikan nilau-
nilai religius dalam peroses pembelajaran, 
seperti; mengajarkan kepada siswa 
menjalankan kewajiban sebagai umat 
beragama, menghargai perbedaan agama, 
mengajarkan atau membiasakan siswa supaya 
percaya diri dan teguh pendidrian, 
mengajarkan hubungan individu dengan 
Tuhan, individu dengan sesama. Guru 
meminta siswa untuk melaksanakan ibadah 
singkat setelah selesai belajar, sebagai tanda 
mengucap syukur pada Tuhan, guru meminta 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 
mengakhiri pelajaran. (2) Faktor yang 
mempengaruhi implementasi pendidikan 
karakter nilai religius di kelas X IIS SMA 
YPK, yaitu faktor perbedaan agama, karena 
siswa yang ada di kelas X IIS ada yang 
beragama Kristen, Katholik, Budha dan juga 
beragama Konghucu. Sedangkan faktor lain 
yang dapat mempengaruhi pendidikan 
karakter nilai religius di SMA YPK, yaitu 
fasilitas rumah ibadah yang kurang memadai. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
sudah dilakukan oleh peneliti, maka penelitia 
memberikan saran sebagai berikut; (1) Saran 
kepada guru sosiologi, diharapkan supaya 
kedepannya nilai religius yang 
diimplementasi dalam proses pelajaran, 
supaya dimasukan kedalam RPP, supaya 
lebih terstruktur dari pendahuluan, inti dan di 
penutup. Selain itu sebaiknya dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter 
nilai religius dalam pembelajaran, bisa 
dihubungkan secara langsung dengan ayat-
ayat alkitab, supaya siswa lebih paham dan 
lebih bisa menerima apa nilai religius yang 
diajarkan oleh guru. Guru juga harus 
mengajarkan kepada siswa bagaimana 
menjalankan hubungan antar sesama dan juga 
dengan lingkungan sekitar, seperti 
mengajarkan untuk menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah dan juga kebersihan di 
dalam kelas, karena kebersihan juga sebagian 
dari iman. (2) Untuk pihak sekolah 
diharapkan dapat memperhatikan fasilitas 
yang diperlukan dalam upaya implementasi 
pendidikan karakter religius supaya dapat 
berjalan dengan lancar, misalnya membangun 
rumah ibadah supaya tidak ada lagi kendala 
ketika akan melaksanakan ibadah keagamaan 
dan hari raya keagamaan. 
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